
PENGARUH STAKEHOLDER PRESSURE DAN STRUKTUR 

KEPEMILIKAN TERHADAP KUALITAS SUSTAINABILITY REPORT 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023) 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi 

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

 

 

Oleh: 

 

YASMIN ARNOVWATY 

2020/20043125 

 

 

DEPARTEMEN AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2025



 

 



 



 

 



i 
 

ABSTRAK 

 

Arnovwaty, Yasmin. (20043125/2020). Pengaruh Stakeholder Pressure Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap Kualitas Sustainability Report 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023). 

Pembimbing : Sany Dwita, SE, M.Si Ak, Ph. D. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh stakeholder pressure 

dan struktur kepemilikan terhadap kualitas sustainability report. Penelitian ini 

merupakan penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data sekunder yaitu annual report dan 

sustainability report yang diperoleh dari website BEI dan website masing-masing 

perusahaan yang diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023. Teknik pengambilan data dilakukan 

menggunakan teknik purposive sampling, terdapat 78 perusahaan yang dijadikan 

sampel dengan pengamatan selama 3 tahun (2021-2023). Kualitas sustainability 

report diukur dengan nilai SRQ yaitu indeks pengungkapan berdasarkan GRI-

Standards. Dalam melakukan uji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda dengan menggunakan software eviews versi 12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan karyawan dan tekanan pemegang 

saham tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas sustainability report. 

Sedangkan kepemilikan asing berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di BEI 

tahun 2021-2023. 

 

Kata Kunci : Kepemilikan Asing; Kualitas Sustainability Report; Stakeholder 

                        Pressure 
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BAB I  

 PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konsep keberlanjutan berkaitan dengan pembangunan berkelanjutan, 

yang diartikan sebagai “pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini 

tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhannya sendiri.” Pembangunan berkelanjutan dapat diringkas dengan 

memasukkan aspek sosial dan lingkungan dalam bisnis operasi untuk 

memuaskan berbagai pemangku kepentingan (Marrewijk, 2003). 

Pembangunan berkelanjutan telah mengubah paradigma, bisnis dari single 

profit menjadi paradigma triple bottom line (profit, planet, people), dimana 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan semata tetapi juga pada 

kepentingan dan kesejahteraan pemegang saham, masyarakat, dan lingkungan 

sebagai bentuk partisipasi aktif perusahaan dalam pelestarian lingkungan 

(Handayani et al., 2024). Isu keberlanjutan dan pembangunan berkelanjutan 

semakin mendapat perhatian dari individu, perusahaan, lembaga pemerintah, 

dan organisasi internasional, yang menyoroti pentingnya tanggung jawab 

sosial perusahaan (Henriques et al., 2022).  

Keberlanjutan merupakan topik yang populer dalam literatur akademis 

dan telah menjadi fokus penelitian terbaru yang membahas hubungan antara 

praktik bisnis dan komitmen keberlanjutan (Correa-Garcia et al., 2020; 

Sebrina et al., 2023). Aʇan et al. (2016) menyatakan bahwa keberlanjutan 

telah menjadi sorotan penelitian terbaru yang membahas korelasi antara 
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praktik bisnis dan komitmen sustainability. Dari sudut pandang pelaporan 

bisnis, gagasan ini telah mengarah pada pendekatan “Triple Bottom Line” 

(TBL) yang terkenal, yang mempertimbangkan aspek non-keuangan dari 

kinerja perusahaan (Elkington, 1998).  

Tujuan pelaporan praktik pembangunan berkelanjutan adalah untuk 

memberikan gambaran yang wajar dan seimbang mengenai kinerja entitas 

ekonomi ditinjau dari pertimbangan ekonomi, lingkungan, dan sosial (Aidi et 

al., 2023). Namun demikian, masih banyak perusahaan yang hanya 

memikirkan keuntungan tanpa peduli dan mengabaikan dampak sosial dan 

lingkungan yang ditimbulkan dari kegiatan operasinya yang berpotensi 

menimbulkan kerusakan (Suharyani et al., 2019). Dampak negatif yang 

mungkin terjadi antara lain bencana alam seperti banjir, gempa bumi, dan 

peningkatan emisi karbon serta masalah polusi (air dan udara) dan 

kesenjangan sosial, limbah produksi, perusakan keanekaragaman hayati, 

diskriminasi, dan sebagainya. Perusahaan menjadi sorotan utama dalam 

kerusakan lingkungan yang telah menjadi isu global terutama di Negara 

berkembang seperti Indonesia. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pelaporan keberlanjutan telah 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam aktivitas keberlanjutan yang 

dilakukan oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia. Hal ini telah 

mengakibatkan peningkatan yang substansial dalam pelaporan informasi 

terkait kinerja keberlanjutan perusahaan (Belal et al., 2013). Meskipun 

demikian, banyak laporan tersebut mendapat kritik karena dianggap 
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oportunistik dan sering kali bersifat greenwashing serta kurang melibatkan 

pemangku kepentingan  (Burritt & Schaltegger, 2010 ; Thorne et al., 2014). 

Beberapa kasus kerusakan lingkungan yang terjadi di Indonesia akibat 

ulah perusahaan diantaranya penambangan liar yang terjadi di wilayah PT 

Timah Tbk di Bangka Belitung yang terungkap pada awal tahun 2024. Akibat 

dari aktivitas tersebut, menyebabkan kerugian pada sosial, lingkungan yang 

berdampak pada perekonomian Negara dan masyarakat sekitar yang 

diperkirakan mencapai Rp271 triliun (Itsnaini & B, 2024). Praktik 

penambangan ilegal ini tidak hanya merugikan perekonomian, tetapi juga 

menimbulkan kerusakan lingkungan yang signifikan, seperti deforestasi dan 

pencemaran laut (BBCNews, 2024). 

Kasus PT Timah Tbk menjadi contoh nyata dari masalah ini, di mana 

terdapat kesenjangan mencolok antara pelaporan keberlanjutan yang 

disampaikan dan praktik aktual yang terjadi. Kasus ini mencerminkan 

tantangan serius dalam pengelolaan sumber daya alam. Praktik penambangan 

ilegal ini tidak hanya merugikan perekonomian, tetapi juga menimbulkan 

kerusakan lingkungan yang signifikan. Situasi ini menimbulkan keraguan 

terhadap transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang pada gilirannya 

berdampak negatif pada kualitas sustainability report PT Timah Tbk. Laporan 

yang tidak mencerminkan praktik etis dan bertanggung jawab dapat merusak 

reputasi perusahaan di mata pemangku kepentingan, yang semakin menuntut 

komitmen terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab sosial.  
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Namun, dengan adanya penambangan ilegal dan keterlibatan dalam 

skandal korupsi, kredibilitas sustainability report PT Timah Tbk menjadi 

dipertanyakan. Sustainability report seharusnya sejalan dengan komitmen dan 

kinerja aktual perusahaan dalam aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Namun kenyataannya, perusahaan yang hanya melakukan greenwashing 

belaka. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kualitas pengungkapan agar 

sustainability report relevan, akuntabel, dan mencerminkan praktik 

berkelanjutan sesuai dengan harapan para pemangku kepentingan. 

Di sisi lain, terdapat kesenjangan penelitian yang cukup besar 

mengenai kualitas sustainability report, khususnya di negara berkembang, 

sementara mayoritas studi sebelumnya lebih banyak berfokus pada konteks 

negara maju seperti Perancis, Amerika Serikat, dan Inggris. Hal ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika 

pelaporan keberlanjutan di Negara berkembang.  

Namun, menurut penelitian Sebrina et al. (2023) negara berkembang 

seperti Indonesia masih menghadapi tantangan yang lebih besar dalam 

implementasi sustainability report. Mengamati bahwa banyak perusahaan di 

Indonesia masih beroperasi tanpa komitmen yang kuat terhadap tanggung 

jawab lingkungan dan sosial. Akibatnya, perusahaan publik di Indonesia yang 

mengungkapkan sustainability report masih terbatas.  

Permasalahan ini menunjukkan bahwa kurangnya tanggungjawab 

perusahaan dan komitmen perusahaan dalam mendukung pembangunan 

keberlanjutan. Hal ini menimbulkan kegelisahan para stakeholder terhadap 
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peran perusahaan dalam menjaga lingkungannya. Oleh karena itu diperlukan 

suatu komitmen perusahaan dengan penyajian sustainability report yang 

mempertimbangkan aspek non - keuangan dari kinerja perusahaan.      

Sustainability report merupakan sebuah sistem pelaporan yang 

mengharuskan seluruh perusahaan dan organisasi untuk mengukur, 

menyampaikan, serta memahami informasi terkait aspek ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada para stakeholder atas 

kinerja organisasi dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan (GRI, 

2023). Melalui sustainability report, pelaksanaan kegiatan sosial dan 

lingkungan diinformasikan secara transparan kepada stakeholder 

(Indrianingsih & Agustina, 2020). Stakeholder theory  menjelaskan bahwa 

perusahaan bertanggungjawab tidak hanya pada kepada pemilik perusahaan 

tetapi juga kepada kepada para pemangku kepentingan lainnya dengan 

mengungkapkan informasi ekonomi, sosial dan lingkungan untuk 

mendapatkan pengakuan dan kredibilitas bahwa perusahaan memerhatikan 

kepentingan seluruh stakeholder (Amidjaya & Widagdo, 2020). 

Dalam penelitian ini sustainability report berpedoman pada GRI. 

Global Reporting Initiative (GRI) merupakan organisasi berbasis jaringan 

yang memainkan peran utama dalam mengembangkan kerangka kerja untuk 

sustainability report. Standar yang diterapkan oleh Global Sustainability 

Standar Board (GSSB). Dengan menerapkan GRI Standar, organisasi dapat 

meningkatkan transparansi mengenai dampak dan meningkatkan akuntabilitas 

perusahaan (GRI, 2023). Menurut Loh et al. (2016) dengan mengikuti GRI 
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Standar dalam menyusun sustainability report, perusahaan dapat memberikan 

kualitas pelaporan yang tinggi, sehingga meningkatkan kinerja dan 

transparansi secara keseluruhan.  

Sustainability report dapat menjadi alat komunikasi antara perusahaan 

dan stakeholder untuk menunjukkan transparansi dan tata kelola perusahaan 

yang efektif  (Sethi et al., 2017). Sustainability report penting bagi 

kesuksesan jangka panjang sebuah entitas serta dapat menjadi nilai tambah 

dimata para stakeholder (PSAK No. 1 paragraf 12). Maka tidak heran jika 

banyak perusahaan multinasional yang menaruh perhatian yang besar pada 

invovasi dan berorientasi pada pelaporan keberlanjutan. 

Di Indonesia sustainability report dikembangkan oleh National 

Center for Sustainability Reporting (NCSR) yang merupakan organisasi non-

profit yang mewadahi pengembangan GRI Standar dengan melakukan ajang 

pemeringkatan sustainability report setiap tahunnya dengan nama Asia 

Sustainability Reporting Rating (ASRAT). Dengan adanya ajang ini bisa 

menjadi evaluasi atas kualitas pelaporan keberlanjutan perusahaan-

perusahaan di Indonesia. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah berusaha memahami kualitas 

sustainabity report di berbagai negara. Sebagian besar studi pelaporan 

keberlanjutan dilakukan di negara maju, sehingga tidak dapat digeneralisasi 

di negara berkembang karena perbedaan regulasi dan tata kelola perusahaan 

yang digunakan (Young et al., 2008).  Chauvey et al. (2015) menemukan 

kualitas sustainability report yang rendah di Perancis. Sementara itu, 
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penelitian lain melaporkan bahwa upaya keberlanjutan di Amerika Serikat 

cenderung bersifat simbolis dan dilakukan hanya untuk manajemen kesan  

(Giordano-spring et al., 2015). Penelitian Michelon (2015) pada perusahaan 

di Inggris menunjukkan bahwa penerbitan sustainability report sebagai 

dokumen terpisah memang mengungkapkan lebih banyak informasi 

keberlajutan, namun kualitasnya buruk dan tidak ada jaminan bahwa kualitas 

sustainability report akan meningkat hanya dengan adanya sustainability 

report ataupun penerapan pedoman GRI.  

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengeluarkan 

peraturan OJK Nomor 51 Tahun 2017 yang mengatur tentang keuangan 

berkelanjutan. Peraturan ini mewajibkan lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik untuk menyampaikan sustainability report (Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga 

telah mengeluarkan surat edaran OJK nomor 16 tahun 2021 yang mengatur 

tentang pedoman teknis penyusunan laporan tahunan dan laporan 

keberlanjutan bagi emiten dan perusahaan publik surat edaran ini semakin 

menekankan pentingnya penyampaian sustainability report oleh perusahaan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dapat mendorong peningkatan kualitas sustainability report. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh adanya kritikan kualitas pelaporan sustainability report 

yang bisa saja tidak memberikan informasi berkelanjutan yang berkualitas 

tinggi dan hanya bersifat simbolis (Michelon et al., 2015; Sebrina et al., 

2023). Sebagian besar studi pelaporan keberlanjutan dilakukan di negara 
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maju, sehingga tidak dapat digeneralisasi di negara berkembang karena 

perbedaan regulasi yang digunakan (Young et al., 2008). Hal ini memberikan 

peluang untuk mengkaji lebih jauh mengenai pengaruh stakeholder pressure 

dan struktur kepemilikan dan kualitas sustainability report dalam konteks 

Negara berkembang seperti di Indonesia. 

Sustainability report yang berkualitas dapat membantu pengambilan 

keputusan, baik dari pihak stakeholder maupun dari manajemen perusahaan. 

Bagi manajemen sendiri sustainability report dapat menjadi suatu strategi 

dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin pesat. Sebaliknya bagi 

para stakeholder dapat menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan dan menilai perusahaan atas dampak dan segala bentuk 

permasalahan yang timbul akibat aktivitas operasional perusahaan (Laskar & 

Gopal Maji, 2018). 

Faktor pertama yang diindikasikan dapat mempengaruhi kualitas 

sustainability report adalah tekanan stakeholder. Rudyanto & Siregar (2018) 

menyatakan bahwa tekanan dari pemangku kepentingan menuntut perusahaan 

untuk menghasilkan sustainability report yang berkualitas tinggi. Menurut 

teori stakeholder posisi pemangku kepentingan dalam bisnis sangatlah 

penting dan perusahaan harus mempertimbangkan tuntutan-tuntutan dari 

stakeholder dalam menyusun strategi keberlanjutan yang akan diterapkan. 

Hal ini dikarenakan para stakeholder semakin berpihak pada perusahaan yang 

memperoleh keuntungan dari aktivitas operasional yang ramah lingkungan 

dan memperhatikan aspek keberlanjutan (Kastuti & Sebrina, 2023). 
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Teori pemangku kepentingan ini menekankan bahwa perusahaan tidak 

hanya bertanggungjawab kepada pemilik saham (shareholders) tetapi juga 

kepada berbagai pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh aktivitas 

perusahaan, termasuk karyawan, pelanggan, pemasok, masyarakat sekitar dan 

pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan tuntutan 

dan ekspektasi dari pemangku kepentingan dalam menyusun strategi 

keberlanjutan yang akan diterapkan (Kastuti & Sebrina, 2023).  

Pada penelitian ini tekanan stakeholder berfokus pada tekanan 

karyawan dan tekanan pemegang saham. Helmig et al. (2016) juga 

menyatakan bahwa karyawan merupakan pemangku kepentingan yang 

memiliki pengaruh yang paling kuat dalam memberikan tekanan kepada 

perusahaan. Dengan demikian, karyawan memiliki potensi yang besar dalam 

mendorong perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosial dan dapat 

mempengaruhi perusahaan dalam menerbitkan sustainability report yang 

berkualitas (N. A. Putri & NR, 2023). Penelitian mengenai tekanan karyawan 

terhadap kualitas sustainability report telah dilakukan sebelumnya oleh (Putri 

& NR, 2023). Hamudiana & Achmad (2017) dan Alfaiz & Aryati (2019) 

menyatakan bahwa tekanan dari karyawan memiliki pengaruh positif pada 

kualitas sustainability report.  

Berdasarkan teori pemangku kepentingan, perusahaan yang baik ialah 

ketika perusahaan telah mampu untuk memenuhi hak dan kepentingan 

karyawannya (Darmawan & Sudana, 2022). Hak dan kepentingan karyawan 

berkaitan erat dengan prospek perusahaan, dimana karyawan saat ini telah 



10 
 

menyadari bahwa strategi keberlanjutan yang pasif dapat mengarah pada 

pelaporan yang dapat merusak citra perusahaannya (Huang & Kung, 2010). 

Karyawan di perusahaan besar biasanya lebih terstruktur dan pendapatnya 

cenderung lebih dipertimbangkan di tingkat manajemen sehingga karyawan 

memiliki pengaruh yang kuat dalam memberikan tekanan kepada perusahaan 

(Darmawan & Sudana, 2022). Dengan demikian, semakin besar jumlah 

karyawan, semakin besar pengaruh mereka terhadap penerapan strategi 

keberlanjutan sehingga perusahaan dituntut untuk menerbitkan sustainability 

report yang berkualitas.  

Tekanan stakeholder yang kedua dalam penelitian ini yaitu tekanan 

pemegang saham. Tekanan dari pemegang saham atau investor mempunyai 

pengaruh positif yang signifikan terhadap perusahaan untuk mendorong 

perusahaan dalam meningkatkan transparansi sustainability report sehingga 

dapat membangun kepercayaan investor terhadap perusahaan (Hamudiana & 

Achmad, 2017). Berdasarkan teori pemangku kepentingan, pemegang saham 

memiliki kekuatan yang dapat digunakan untuk menekan perusahaan agar 

menjalankan kegiatan sesuai dengan keinginan pemegang saham 

(Arrokhman, D.B.K & Siswanto, 2021). Perusahaan yang memiliki tekanan 

yang tinggi dari pemegang saham akan berupaya dalam meningkatkan 

kualitas keberlanjutannya (Alfaiz & Aryati, 2019). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hamudiana & Achmad (2017), yang 

menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara tekanan 

pemegang saham terhadap kualitas suatu sustainability report.  
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Selain tekanan stakeholder, kualitas sustainability report juga dapat 

dipengaruhi oleh struktur kepemilikan. Penelitian terdahulu menemukan 

bahwa struktur kepemilikan berpengaruh terhadap keputusan yang akan 

diambil oleh perusahaan. Berdasarkan data statistik struktur modal Indonesia 

yang dikeluarkan oleh Indonesia Centra Securities Depository (KSEI), 

komposisi kepemilikan saham asing di Indonesia cukup tinggi yaitu sebesar 

41,99% pada tahun 2023. Kepemilikan asing di Indonesia cukup besar dan 

hampir mengimbangi kepemilikan lokal di Indonesia. Hal ini dipicu oleh efek 

globalisasi finansial dimana pihak-pihak luar negeri dapat menanamkan 

modalnya di perusahaan-perusahaan Indonesia. Dengan hal tersebut tidak 

dapat dihindari bahwa kepemilikan asing merupakan komponen penting 

dalam struktur kepemilikan saham di banyak negara berkembang, termasuk di 

Indonesia (Correa-Garcia et al., 2020).  

Salah satu struktur kepemilikan yang paling berdampak dalam sebuah 

perusahaan adalah kepemilikan asing. Menurut Zulaecha & Murtanto (2019) 

kepemilikan asing merupakan penyertaan modal asing pada suatu perusahaan 

di wilayah negara Republik Indonesia oleh badan usaha asing, pemerintah 

asing dan perorangan warga negara asing. Pihak asing dapat menjadi sistem 

kontrol yang baik dalam mendorong perusahaan untuk mengungkapkan 

sustainability report. Berdasarkan penelitian Correa-Garcia et al., (2020). 

kepemilikan asing dapat mempengaruhi kualitas sustainability report dan 

menjadi kontrol yang baik dalam pengungkapan sustainability report. Hal ini 

dikarenakan pihak asing mempunyai kesadaran yang tinggi terhadap isu 
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sosial dan lingkungan, visi yang lebih luas, sehingga tuntutan informasi 

terhadap konsep pembangunan keberlanjutan semakin tinggi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Amidjaya & Widagdo, (2020); dan 

Zulaecha & Murtanto, (2019) yang menemukan pengaruh positif kepemilikan 

asing dan kualitas sustainability report. 

Struktur kepemilikan dipilih sebagai penentu alokasi pengaruh pada 

tingkat entitas ekonomi dan kualitas pengungkapan pembangunan 

berkelanjutan (Park et al., 2020). Dengan demikian, kepemilikan sangat 

penting bagi keberhasilan atau kegagalan organisasi (Moses et al., 2020). 

Menurut Kastuti & Sebrina (2023) hubungan struktur kepemilikan terhadap 

sustainability report dapat dilihat apabila saham yang dimiliki pihak internal 

maupun eksternal mengindikasikan adanya proses penyampaian informasi 

yang baik kepada stakeholder yang dapat dirangkum dalam bentuk 

sustainability report.  

Menurut penelitian yang dilakukan Mahdi et al. (2023) menyatakan 

bahwa kepemilikan asing berpengaruh terhadap kualitas sustainability report. 

Temuan ini konsisten dengan Rustam & Wang (2019), yang menunjukkan 

bahwa kepemilikan asing menarik perhatian perusahaan atau individu asing 

dan meningkatkan partisipasi mereka dalam langkah-langkah keberlanjutan 

bisnis. Hal ini juga dikarenakan pihak asing mempunyai kesadaran yang 

tinggi terhadap isu sosial dan lingkungan, visi yang lebih luas, sehingga 

tuntutan informasi terhadap konsep pembangunan keberlanjutan semakin 

tinggi. Temuan Girón et al. (2020) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan 
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kepemilikan asing biasanya mengadopsi standar akuntansi dan pelaporan 

internasional. Perusahaan dapat mengungkapkan aktivitas keberlanjutan 

mereka dengan akurat, adil, akuntabilitas, dan transparan jika mereka 

mematuhi standar akuntansi dan pelaporan internasional. Oleh karena itu, 

kepemilikan asing dikaitkan dengan sustainability report yang berkualitas 

tinggi.  

Motivasi peneliti untuk melakukan penelitian karena adanya 

fenomena yang terjadi dan kritikan terhadap kualitas sustainability report 

kerena rendahnya relevansi dan kredibilitasnya (Michelon et al., 2015 & 

Sebrina et al., 2022). Hal ini menjadikan penelitian ini menarik untuk diteliti 

dengan memberikan kontribusi kajian empiris mengenai faktor-faktor yang 

diduga dapat mempengaruhi kualitas sustainability report tersebut. Penelitian 

ini dilakukan dengan melihat luas dan sifat informasi yang diungkapkan 

dengan mempertimbangkan prinsip pedoman kualitas keberlanjutan yang 

mencakup pengunkapan kualitatif dan kuantitatif (Burhany et al., 2024). 

Sehingga informasi yang disajikan dapat bermanfaat bagi para stakeholder 

dalam pengambilan keputusan. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Mahdi et al. (2023) penelitian tersebut menguji pengaruh 

struktur kepemilikan terhadap kualitas sustainability report. Adapun 

perbedaan penelitian ini dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. 

Pertama, sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari perusahaan 

sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-
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2023, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan sampel perusahaan 

sektor Perbankan di Irak pada tahun 2011-2021. Alasan pemilihan sektor non-

keuangan dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa sektor 

non-keuangan dipilih karena sektor ini memiliki variasi aktivitas operasional 

yang luas dibandingkan sektor keuangan. Aktivitas operasional sektor non-

keuangan melibatkan berbagai aspek seperti produksi, distribusi, penggunaan 

energi, pengelolaan limbah, dan interaksi langsung dengan masyarakat. Hal 

ini memberikan peluang lebih besar untuk menganalisis dampak ekonomi, 

sosial, masyarakat, dan lingkungan perusahaan secara menyeluruh. Hal ini 

sesuai dengan teori stakeholder yang menekankan bahwa perusahaan 

memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada pemegang saham tetapi juga 

kepada semua stakeholder, termasuk lingkungan dan masyarakat. Sektor-

sektor ini meliputi sektor healthcare, basic material, transportasi & logistik, 

teknologi, consumer-non cyclicals, industri, energi, consumer cyclicals, 

insfrastruktur, dan sektor properti dan real estate.  

Kedua, penelitian ini mengukur kualitas sustainability report 

berdasarkan seluruh item yang ada di GRI menggunakan Sustainability report 

Disclosure Index (SDRI), sedangkan penelitian sebelumnya mengukur 

kualitas sustainability report dengan memberikan nilai nol untuk pelaporan 

tidak berkualitas dan nilai satu untuk pelaporan berkualitas. Ketiga, penelitian 

ini menambahkan stakeholder pressure sebagai variabel independen. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan yang ada 

didalam penelitian sebelumnya. 
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Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan penelitian 

sebelumnya dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas 

sustainability report, serta dengan adanya hasil penelitian yang lebih baru 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian empiris mengenai 

faktor-faktor yang diduga mampu mempengaruhi kualitas sustainability 

report. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

melihat kepedulian investor dalam menilai peran perusahaan terhadap 

pembangunan keberlanjutan, sehingga dapat dijadikan perbandingan, 

pengembangan dan penyempurnaan dari penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena serta research gap yang telah diuraikan, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

“PENGARUH STAKEHOLDER PRESSURE DAN STRUKTUR 

KEPEMILIKAN TERHADAP KUALITAS SUSTAINABILITY REPORT 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Non-Keuangan yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah tekanan karyawan berpengaruh terhadap kualitas sustainability 

report? 

2. Apakah tekanan pemegang saham berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report? 
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3. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap kualitas sustainability 

report? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah penelitian diatas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tekanan karyawan terhadap kualitas 

sustainability report. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tekanan pemegang saham terhadap kualitas  

sustainability report. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan asing terhadap kualitas 

sustainability report. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis mengenai stakeholder pressure, struktur kepemilikan dan kualitas 

sustainability report, selain itu bisa sebagai sarana atau media untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang telah di peroleh penulis khususnya 

mengenai stakeholder pressure, struktur kepemilikan dan kualitas 

sustainability report sebagai bekal untuk turun ke dunia kerja.  
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2. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

untuk menilai aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan yang 

diungkapkan melalui sustainability report. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya dan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan konseptual bagi peneliti 

selanjutnya, dengan menguji kembali variabel-variabel yang sudah ada, 

mengganti atau menambahkan variabel variabel yang belum ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tekanan 

karyawan, tekanan pemegang saham, dan kepemilikan asing terhadap kualitas 

sustainability report. Sampel perusahaan dalam penelitian ini terdiri dari data 

laporan annual report dan sustainability report dari  perusahaan sektor non-

keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan karyawan tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability 

report pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

2. Tekanan pemegang saham tidak berpengaruh terhadap kualitas 

sustainability report pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

3. Kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap kualitas sustainability 

report pada perusahaan sektor non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 
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B. Keterbatasan 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan yang kemungkinan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian yang ingin dicapai antara lain: 

1. Penelitian ini menggunakan sampel seluruh perusahaan sektor non- 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang menerbitkan 

sustainability report tanpa membedakan sektor industri yang dianalisis, 

sehingga tidak dapat mewakili kualitas sustainability report berdasarkan 

sektor industri tersebut. 

2. Pada penelitian ini menggunakan disclosure index pada proses penilaian 

kualitas sustainability report hanya berfokus berdasarkan pada jumlah 

item yang diungkapkan dan belum mempertimbangkan pada kualitas dan 

kedalaman pengungkapan mendalam melalui analisis isi (content 

analysis). 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan pada penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran sebagai berikut:   

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan memperluas populasi dan 

menggunakan sampel penelitian dengan klasifikasi berdasarkan sektor 

industri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang 

mungkin berpengaruh terhadap kualitas sustainability report diluar dari 

model penelitian ini. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian terhadap tahun 

pelaporan berikutnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode content 

analysis dalam penilaian kualitas sustainability report berdasarkan pada 

kedalaman kualitas pengungkapan, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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